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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui proses penanganan perkara 

kekerasan seksual terhadap anak perempuan oleh penyidik Kepolisian Resor Sikka yang 

mengakomodasi ketentuan asas peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk menganalisis sesuai tidaknya penanganan perkara kekerasan 

seksual terhadap anak perempuan oleh penyidik Kepolisian Resor Sikka dengan asas 

hukum yang berlaku. Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif dengan 

menggunakan pendekatan kasus. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder 

yang terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah penanganan perkara kekerasan seksual terhadap anak perempuan oleh 

penyidik Kepolisian Resor Sikka, menekankan pada penggunaan asas keberlakuan 

hukum dalam peraturan perundang-undangan dan asas hukum yang berlaku. Meskipun 

mengacu pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagai asas lex 

specialis derogat legi generalis dan sebagai dasar dalam penegakan hukum, temuan 

menunjukkan adanya kekurangan dalam pemahaman dan penerapan asas keberlakuan 

hukum serta asas-asas hukum yang relevan. Pentingnya pemahaman dan kesadaran akan 

asas keberlakuan hukum di kalangan penyidik disoroti, bersama dengan perlunya 

penerapan hukum yang konsisten dan menyeluruh dalam penanganan kasus kekerasan 

seksual. Selain itu, diperlukan peningkatan kapasitas dan pelatihan bagi penyidik untuk 

menangani kasus tersebut dengan efektif sesuai dengan asas keberlakuan hukum yang 

berlaku. Penggunaan pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 menegaskan komitmen terhadap 

perlindungan hak anak, tetapi juga menyoroti perlunya penerapan hukum yang tepat dan 

berlandaskan pada asas-asas hukum yang berlaku secara konsisten. 

 

Kata Kunci: Ketaatasasan penggunaan aturan hukum; Penyidik Kepolisian Resor 

Sikka; Kekerasan Seksual; Anak Perempuan. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine and understand the process of handling cases of sexual 

violence against female children by investigators of the Sikka District Police, 

accommodating the principles of existing legal regulations. The study also aims to 

analyze whether the handling of cases of sexual violence against female children by 

investigators of the Sikka District Police is in accordance with applicable legal 

principles. This research is a normative study employing a case approach. This 

research utilizes secondary data sources, including primary legal materials and 

secondary legal materials. The research findings highlight the handling of cases of 

sexual violence against female children by investigators of the Sikka District Police, 

emphasizing the application of the principle of legal validity in legislation and 

applicable legal principles. Despite referring to Law Number 35 of 2014 concerning 

Amendments to Law Number 23 of 2002 concerning Child Protection as the lex 

specialis derogat legi generalis and the basis for law enforcement, the findings indicate 

deficiencies in understanding and applying the principle of legal validity, as well as 

relevant legal principles. The importance of understanding and awareness of the 

principle of legal validity among investigators is emphasized, along with the need for 

consistent and comprehensive legal application in handling cases of sexual violence. 

Furthermore, there is a need for capacity building and training for investigators to 

effectively handle such cases in accordance with the applicable legal principles. The 

use of Law Number 35 of 2014 concerning Amendments to Law Number 23 of 2002 

reaffirms the commitment to child rights protection but also underscores the necessity 

of proper legal application based on consistent legal principles. 

 

Keywords: Legal validity; Sikka District Police investigators; Sexual Violence; Female 

Children. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 


